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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian   

Penggambaran hasil penelitian yang diperolah dari lapangan atau tempat 

penelitian yang bertujuan untuk menyampaikan informasi terkait dengan penelitian. 

Pernyataan standar akuntansi laporan keuangan (PSAK) No. 109 tentang akuntansi 

zakat infak/sedekah ditentukan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia sebagai pedoman 

dalam penyusunan laporan keuangan entitas khususnya pada Organisasi Pengelola 

Zakat di Indonesia. 

Kinerja entintas pengelolah zakat dapat dilihat dari pada laporan keuangan 

pengelolah zakat. Sehingga tolak ukur keberhasilan BAZNAS kab. Sidrap dapat 

ditinjauan penerapan PSAK No. 109 yang telah ditentukan oleh Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI).  

Berdasarkan  laporan keuangan, penghimpunan maupun penyaluran BAZNAS 

Kab. Sidrap 2018-2019 mengalami peningkatan. Sehingga peneliti menganalisis 

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan yang telah diuraikan dalam 

PSAK No.109 dalam hal ini menjadi indikator peneliti dalam mengambil kesimpulan.  

Table 4.1 Penerimaan dan penyaluran zakat infak dan sedekah sebagai berikut: 

Jenis 

Penerimaan Penyaluran 

2018 2019 2018 2019 

Zakat 

Rp 

59.671.000,00 

Rp 

863.008.697,25 

Rp 

3.500.000,00 

Rp 

600.781.500,00 
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Lanjutan  

Jenis  

Penerimaan  Penyaluran  

2018 2019  2018 2019 

Infak/Sedekah 

Rp 

22.212.000,00 

Rp 

946.643.080,00 

Rp 

771.258.852,00 

Rp 

5.000.000,00 

Sumber data: Laporan Auditor Independen, Atas Laporan Keuangan BAZNAS 

Kabupaten Sidenreng Rappang, (Mataram: Kantor Akuntans Publik Khairunnas 2019). 

Berdasarkan tabel 4.1 penghimpunan maupun penyaluran Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kab. Sidrap pada tahun 2018 penghimpunan dan penyaluran amil 

masih sedikit sedangkan  pada tahun 2019 penghimpunan dan penyaluran amil mengalami 

peningkatan yang sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa semakin berkembangnya 

BAZNAS Kab. Sidrap sehingga telah diwajibkankanya mengikuti PSAK No. 109 sebagai 

pedoman dalam penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan data di atas bahwa BAZNAS 

Kab. Sidrap telah menyajikan laporan keuangan berdasarkan PSAK yang relevan.  

Pengakuan dalam hal ini amil mengakui seluruh transaksi yang terjadi selama 

operasional BAZNAS Kab. Sidrap. Berdasarkan  hasil wawancara oleh staf bagian 

keuangan dalam hal ini Ulfa Sri Aprilia, S.H dan ketua III Dr. Wahidin Ar Rafany, 

S.Ag, MA, telah menjabarkan bawah telah mengakui transaksi yang telah ditentukan 

oleh PSAK No. 109. Mulai dari penerimaan ZIS penentuan nilai wajar jika muzakki 

menyalurkan non kas, pembagian amil penentuan jumlah atau persentase bagian 

mustahiq
1
.  

 
                                                             

1 Wahidin Ar Rafany dan Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, 

Wawancara di Pangkajene 18 Juni 2019. 
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Pengamantan peneliti dari segi implementasi telah menerapkan hal tersebut. 

Pencatatan yang dilakukan perlu diperhatikan karena ada beberapa transaksi yang 

dilakukan tetapi dalam pencatatan tidak dilakukan seperti halnya pengklasifikasian 

transaksi, hal ini perlu diperhatikan mengenai perlakuan akuntansi, dalam PSAK 

tidak menjabarkan bahwa adanya pencatatan transaksi dalam sehari-sehari akan tetapi 

ketentuan didalamnya menguraikan pengakuan transaksi akuntansi yang terjadi.  

Pengukuran transaksi zakat infak dan sedekah merujuk pada PSAK No. 109 

penulis memahami bahwa amil yang melakukan pengukuran setelah adanya 

pengakuan awal, seperti jika terjadi penurunan nilai aset ZIS nonkas, jika terjadi 

kerungian yang disebabkan oleh amil atau sebaliknya, maka perlu adanya pencatatan. 

Berdasarkan wawancara pada transaksi tersebut tidak terjadi pada BAZNAS Kab. 

Sidrap.  

 Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan yang disajikan oleh BAZNAS 

kab. Sidrap. yang terdiri dari neraca (laporan posisi keuangan); laporan perubahan 

dana; laporan arus kas; dan catatan atas laporan keuangan sedangkan laporan 

perubahan aset kelola tidak disajikan karena tidak ada aset yang dikelola oleh 

BAZNAS Kab. Sidrap. Sehingga tidak perlu adanya penyajian amil.
2
 

Pengungkapan yang transaksi zakat infak dan sedekah berdasarkan hasil 

wawancara, amil telah melakukan pengakuan pada dana zakat seperti kebijakan 

dalam penyaluran zakat, pembagian antara dana amil dan non amil, metode dalam 

penentuan nilai wajar, mengungkapkan rincian jumlah penyaluran dana zakat, 

 
                                                             

2 Laporan Auditor Independen, Atas Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Sidenreng 

Rappang, (Mataram: Kantor Akuntans Publik Khairunnas 2019), h. 1-8 
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pengungkapan hubungan istimewa antara amil dan mustahik tetapi memprioritaskan 

yang lebih membutuhkan. Amil mengungkapkan hal tersebut. Jika tidak ada transaksi 

yang terjadi maka amil tidak melakukan pengungkapan. Sedangkan pada keberadaan 

dana infak/sedekah yang tidak langsung disalurkan tetapi dikelola terlebih dahulu, 

tidak melakukan mengungkapan karena tidak adanya transaksi yang terjadi.
3
 

Amil BAZNAS Kab. Sidrap mengungkapkan keberadaan dana nonhalal, baik 

dari adanya kebijakan penerimaan maupun penyaluran, alasan serta jumlah dalam 

laporan keuangan dan pengungkapan kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran 

dana non halal selama satu periode yang tertuang dalam laporan keuangan dan 

dilaporan pada BAZNAS Provinsi dan Bupati Sidenreng Rappang sebagai bentuk 

pertanggungjawaban.
4
 

2. Pengakuan dan Pengukuran Transaksi Zakat Infak Dan Sedekah 

  Adapun laporan keuangan lembaga Zakat berdasarkan PSAK 109
5
 sebagai 

berikut: 

a.  Zakat 

1)  Pengakuan Awal Zakat 

a) Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima.  

 
                                                             

3 Wahidin Ar Rafany dan Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, 

Wawancara di Pangkajene 18 Juni 2019 

4 Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 18 Juni 2019 

5
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah (Jakarta: IAI 2017), h.3. 
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  Zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah dana zakat. Jika 

dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima dan jika dalam bentuk nonkas 

maka sebesar nilai wajar aset nonkas tersebut. 

BAZNAS Kab. Sidrap  menerima zakat pada tahun 2019 yang berasal dari 

donator. Misalnya zakat pendapatan dan jasa Rp 838.923.654,00 zakat mal lainnya 

sebesar Rp 105.670.000,00 dan  zakat pertanian sebersar Rp 41.702.000,00 maka 

jurnal penerimaan dana zakat sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jurnal Pencatatan bentuk kas
6
: 

Keterangan Debet Kredit 

PSAK No. 109 

Kas  Rp. xxx  

     Dana Zakat    Rp. xxx 

BAZNAS KAB. SIDRAP 

Kas  Rp 986.295.654,00,-  

     Dana Zakat   Rp 986.295.654,00,- 

  Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa transaksi yang lakukan dan 

penyajian dalam pencatatan jurnal di BAZNAS Kab. Sidrap telah sesuai dengan 

PSAK No. 109.
7
 

Tabel 4.3 Jurnal Pencatatan bentuk nonkas
8
: 

Keterangan Debet Kredit 

PSAK No. 109   

Aset non kas Rp. xxx  

     Dana Zakat    Rp. xxx 

 
                                                             

6
Laporan Auditor Independen, Atas Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Sidenreng 

Rappang, (Mataram: Kantor Akuntans Publik Khairunnas 2019), h. 2. 

7
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 3. 

8
Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 21 Juni 2019. 
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BAZNAS KAB. SIDRAP 

Aset non kas Rp 17.500.000,00  

     Dana Zakat    Rp 17.500.000,00 

Pada tahun 2019 tidak ada muzakki yang menyalurkan zakat dalam bentuk 

nonkas. Sehingga tidak adanya pengakuan yang dilakukan BAZNAS Kab. Sidrap. 

Tetapi berdasarkan hasil wawancara informan mengatakan muzakki menyalurkan 

dana zakat pada tahun 2020 dalam bentuk nonkas berupa beras sebesar Rp 

17.500.000,00 untuk disalurkan kepada mustahiq dan diakui sebagai penambahan 

dana nonkas pada laporan, sehingga perlakuan akuntansi pada BAZNAS Kab. Sidrap 

dapat disimpulkan telah sesuai dengan PSAK No. 109. 

b) Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga pasar. Jika 

harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan metode penentuan nilai 

wajar lainnya sesuai yang diatur dalam PSAK yang relevan.  

Berdasakan analisis amil menggunakan harga pasar dalam penentuan  nilai 

wajar asset nonkas mengacu  pada (rencana kerja anggaran tahunan (RKAT). Maka, 

dapat disimpulakn bahwa BAZNAS Kab. Sidrap telah sesuai PSAK 109.
9
 

c) Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan dana zakat 

untuk bagian nonamil.  

BAZNAS Kab. Sidrap selama satu periode telah melakukan penghimpunan 

dana zakat. Akumulasi dari penghimpunan dana zakat di kali dengan hal amil sebesar 

12,5% maka total dana zakat berjumlah Rp 986.295.654,00 sedangkan dana amil  

berasal dari hasil Rp 986.295.654,00*12,5% = Rp 123.286.956,75 dan dana non-amil 

berasal dari Rp 986.295.654,00 - Rp 123.286.956,75 = Rp 863.008.697,02 jadi dana 

 
                                                             

9
 Wahidin Ar Raffany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 21 Juni 2019. 
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zakat non-amil Rp 863.008.697,02. Maka, jurnal zakat diakui sebagai bagian amil 

dan dana zakat untuk bagian nonamil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Jurnal zakat diakui sebagai bagian amil dan dana zakat untuk bagian 

nonamil
10

: 

Keterangan Debet Kredit 

PSAK 109  

Dana Zakat   Rp. xxx  

Dana Zakat-Amil   Rp. xxx 

      Dana Zakat-Non Amil  Rp. xxx 

BAZNAS KAB. SIDRAP  

Dana Zakat   Rp 986.295.654,00  

     Dana Zakat-Amil   Rp 123.286.956,75 

      Dana Zakat-Non Amil  Rp 863.008.697,02 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan pengungkapan yang di sajikan 

pada BAZNAS Kab. Sidrap telah sesuai dengan PSAK No. 109
11

 

d) Penentuan jumlah atau  persentase bagian untuk masing-masing mustahiq 

ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah dan kebijakan amil. 

Berdasarkan hasil analisis dalam hal penentuan jumlah atau presentase untuk 

mustahiq sesuai dengan prinsip syariah dan beberapa kebijakan amil seperti 

memprioritaskan fakir dan miskin karena 60%, amil 12,5%, muallaf 1%, Riqab 0%, 

Gharimin 0,5%, Ibnu Sabil 0,5%, dan Sabilillah 25,5% . Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dalam perlakuan akuntansi telah sesuai dengan PSAK No.109. 

 
                                                             
  

10
 Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 21 Juni 2019. 

11 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 4. 
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e) Jika muzakki menentukan mustahiq yang harus menerima penyaluran zakat 

melalui amil maka aset zakat yang diterima seluruhnya diakui sebagai dana zakat. 

Jika atas jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee maka diakui sebagai penambah 

dana amil. 

Tabel 4.5 Jurnal jika mendapatkan ujrah/fee diakui sebagai penambahan dana amil:  

Keterangan Debet Kredit 

Kas  Rp. xxx  
     Dana Zakat-Amil    Rp. xxx 

Berdasarkan hasil wawancara di BAZNAS kab. Sidrap tidak pernah 

melakukan transaksi tersebut.
12

 Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam operasinal 

BAZNAS Kab. Sidrap tidak  mendapatkan ujrah/fee  dalam pengelolaan dana 

muzakki yang telah menentukan mustahiq, sehingga pencatatan tidak perlu 

dilakukan, maka merujuk pada data telah sesuai dengan PSAK 109.
13

 

Mengenai pengakuan menjadi salah satu indikator dalam kesesuain pada 

PSAK No.109. Pengakuan ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Van Meter 

dan Van Horn implementasi suatu adanya penerapan kebijakan yang telah ditentukan. 

Amil sebagai implementor dalam menjalan kebijakan yang telah ditentukan. Seperti 

halnya IAI menentukan bahwa PSAK No.109 tentang Akuntansi ZIS sebagai 

pedoman bagi entitas syariah. 

 

 
                                                             

12
Wahidin Arrafani, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 21 Juni 2019. 

13
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h.4. 
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1) Pengukuran setelah pengakuan awal  

a) Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian yang ditanggung 

harus diperlakukan sebagai pengurangang dana zakat atau pengurangan dana amil 

tergantung dari sebab terjadinya kerugian tersebut.  

Berdasarkan hasil analisis tidak ada kerugian yang terjadi dalam operasional 

di BAZNAS Kab. Sidrap yang di sebabkan oleh amil.
14

 

b) Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai pengurang dana zakat, jika terjadi tidak 

disebabkan oleh kelalaian amil. 

Tabel 4.6 Jurnal penurunan nilai aset:  

Keterangan Debet Kredit 

Dana Zakat-Non Amil Rp xxx  

     Aset Nonkas    Rp xxx 

 Berdasarkan hasil analisis bahwa tidak adanya penurunan aset zakat karena 

jika terjadi penurunan aset maka menggunakan dana infak. Jadi perlakuan akuntansi 

pada BAZNAS Kab. Sidrap dapat di simpulkan telah sesuai dengan PSAK No. 109.
15

 

Namun apabila kerugian tersebut disebabkan kelalaian amil maka 

pencatatannya sebagai berikut:  

Tabel 4.7 jurnal disebabkan kelalaian amil: 

Keterangan Debet Kredit 

Dana- Amil kerugian Rp. xxx  

     Aset Nonkas    Rp. xxx 

 
                                                             

14 Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 21 Juni 2019.  

15 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h.4. 
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Jika terjadi penurunan nilai asset nonkas maka perlu adanya pengukuran, 

BAZNAS kab. Sidrap tidak pernah pendapatkan kerugian yang mengurangi dana 

zakat yang sebabkan oleh amil.
16

 Sehingga tidak perlu pengukuran dilakukan,dan 

dapat disimpulkan telah sesuai dengan PSAK No. 109.
17

 

b.  Penyaluran zakat  

Zakat yang disalurkan kepada mustahik diakui sebagai pengurangan dana 

zakat sebesar jurnal yang diserahkan jika dalam bentuk kas.  

Tabel 4.8 jurnal yang tercatat jika dalam bentuk kas
18

:  

Keterangan Debet Kredit 

PSAK No.109 

Dana Zakat-Non Amil Rp. xxx  

       Kas-Dana Zakat    Rp. xxx 

BAZNAS KAB. SIDRAP 

Dana Zakat-Non Amil Rp 724.068.456,75  

       Kas-Dana Zakat   Rp 724.068.456,75 

Berdasarkan hasil analisis pengakuan akuntansi zakat pada jurnal transaksi 

yang dilakukan dan disajikan oleh BAZNAS Kab. Sidrap telah sesuai dengan PSAK 

No.109.
19

 

 

 

 
                                                             

16
Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 21 Juni 2019. 

17
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 4.  

18
Laporan Auditor Independen, Atas Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Sidenreng 

Rappang, (Mataram: Kantor Akuntans Publik Khairunnas 2019), h. 3. 

19
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 4.  
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Tabel 4.9 jurnal yang tercatat jika dalam bentuk nonkas
20

.  

Keterangan Debet Kredit 

PSAK No. 109   

Dana Zakat-Non Amil Rp. xxx  

       Aset Non Kas-Dana 

Zakat  
  Rp. xxx 

BAZNAS Kab. Sidrap 
  

Dana Zakat-Non Amil 
Rp 159.000.000,00  

       Aset Non Kas-Dana 

Zakat  
 Rp 159.000.000,00 

Penyaluran dana nonkas berupa pemberdayaan modal usaha para mustahik 

dengan jumlah 106 orang masing-masing di berikan barang yang mereka buntuhkan 

sebagai modal awal dalam usaha tetapi dalam bentuk barang seperti barang campuran 

untuk di jual dll. Masing-masing mustahiq mendapatkan senilai Rp 1.500.000,00. 

Jadi 106 mustahiq * Rp 1.500.000,00 = Rp 159.000.000,00. BAZNAS telah 

melakukan mengukuran dan perlakukan akuntansi yang telah sesuai dengan PSAK 

No. 109.
21

 

b.  Infak dan Sedekah 

1) Pengakuan Awal  

a)  Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana infak/sedekah terikat atau tidak 

terikat sesuai dengan tujuan pemberi infak/sedekah sebesar. 

 
                                                             

20
Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 

21
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 4.  
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Tabel 4.10 Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas
22

;  

Keterangan Debet Kredit 

PSAK No. 109 

Kas Rp. xxx  

       Dana Infak/sedekah    Rp. xxx 

BAZNAS KAB. SIDRAP  

Kas Rp 1. 183.303.850,00  

       Dana Infak/sedekah   Rp 1. 183.303.850,00 

 Berdasarkan analisis data pengakuan penerimaan dana infak/sedekah dalam 

bentuk kas telah sesuai dengan PSAK No. 109.
23

 

Tabel 4.11 Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas;  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara selama operasional BAZNAS Kab. Sidrap 

belum pernah melakukan pengakuan karena tidak ada muzakki yang menyumbang 

dengan bentuk nonkas. 

f) Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga pasar untuk 

aset nonkas tersebut. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan 

metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam PSAK yang 

relevan.  

 
                                                             

22 Laporan Auditor Independen, Atas Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Sidenreng 

Rappang, h. 2. 

23 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 5.  

Keterangan Debet Kredit 

Aset Nonkas (Nilai Wajar)-

Lancar Dana Infak 

Rp. xxx  

Aset Nonkas (Nilai Wajar)- 

Tidak Lancar Dana Infak 

Rp. xxx  

       Dana Infak/sedekah   Rp. xxx 
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Berdasakan wawancara dari informan ketua III bagian keuangan BAZNAS 

Kab. Sidrap menggunakan harga pasar dalam penentuan  nilai wajar asset nonkas 

mengacu pada (rencana kerja anggaran tahunan (RKAT)
24

. Maka, dapat disimpulakn 

bahwa BAZNAS Kab. Sidrap telah sesuai PSAK 109. 

g) Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan dana 

infak/sedekah untuk bagian penerima infak/sedekah. 

BAZNAS Kab. Sidrap selama satu periode telah melakukan penghipunan 

dana infak/sedekah. Akumulasi dari penghimpunan dana onfak/sedekah ada hak amil 

sebesar 12,5% maka total dana infak/sedekah berjumlah Rp 1.183.303.850,00 

sedangkan dana amil  berasal dari hasil Rp 1,183,303,850,00*12,5% = Rp 

147.912.981,25 dan dana non-amil berasal dari Rp 1,183,303,850,00 - Rp 

147.912.981,25 = Rp 1.035.390.869,00 jadi dana zakat non-amil Rp 

1.035.390.869,00. Maka, jurnal zakat diakui sebagai bagian amil dan dana 

infak/sedekah untuk bagian nonamil sebagai berikut:  

Tabel 4.12 Jurnal dana amil dan nonamil infak dan sedekah
25

:   

Keterangan Debet Kredit 

PSAK 109    

Dana Infak/Sedekah Rp. xxx  

Dana Infak/Sedekah-Amil   Rp. xxx 

       Dana Infak/Sedekah-

Nonamil 

  Rp. xxx 

BAZNAS KAB. SIDRAP   

Dana Infak/Sedekah Rp 1.183.303.850,00  

 
                                                             

24
 Wahidin Arrafani, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 24 Juni 2019. 

25 Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 24  Juni 2019 
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Dana Infak/Sedekah-Amil  Rp 147.912.981,25 

Lanjutan 

Keterangan Debet Kredit 

       Dana Infak/Sedekah-

Nonamil 

 Rp 1.035.390.869,00 

Berdasarkan data yang di atas dana infak/sedekah diterima dan diakui sebagai 

dana amil maupun non-amil dengan pembagian 12,5%, jadi dalam pengakuan telah 

sesuai dengan PSAK No. 109.
26

 

h) Penentuan jumlah atau presentase bagian untuk para penerima infak/sedekah 

ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah dan kebijakan amil. 

Berdasarkan hasil analisa dalam hal penentuan jumlah atau presentase untuk 

mustahiq sesuai dengan prinsip syariah dan beberapa kebijakan amil seperti 

memprioritaskan fakir dan miskin karena 60%, amil 12,5%, muallaf 1%, Riqab 0%, 

Gharimin 0,5%, Ibnu Sabil 0,5%, dan Sabilillah 25,5% . Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dalam perlakuan akuntansi telah sesuai dengan PSAK No.109.
27

  

2) Pengukuran setelah pengakuan awal  

a) Infak/sedekah yang diterima dapat berupa kas atau aset nonkas. Aset nonkas 

dapat berupa aset lancar atau tidak lancar.  

 
                                                             

26
 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h.5. 

27
 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h.5. 
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Berdasarkan hasil analisa infak/sedekah menerima baik berupa kas maupun 

nonkas (aset lancar maupun tidak lancar) pada transaksi di BAZNAS Kab.Sidrap.
28

 

sehingga dapat disimpulkan perlakuan akuntansi telah sesuai dengan PSAK No.109.
29

 

b) Aset tidak lancar yang diterima oleh amil dan diamanahkan untuk dikelola dinilai 

sebesar nilai wajar saat penerimaannya dan diakui sebagai aset tidak lancar 

infak/sedekah. Penyusutan dari aset tersebut diperlakukan sebagai pengurang 

dana infak/sedekah terikat apabila penggunaan atau pengelolaan aset tersebut 

sudah ditentukan oleh pemberi. 

Tabel 4.13 Jurnal saat mengakui penyusutan aset tidak lancar:  

Keterangan Debet Kredit 

Dana-Non Amil  Rp. xxx  

   Akumulasi Penyusutan 

Aset Non Lacar  

 Rp. xxx 

Berdasarkan hasil wawancara penyusutan dari aset tidak lancar tidak diakui 

karena selama operasional BAZNAS Kab. Sidrap tidak ada penyusutan aset tidak 

lancar.
30

 Jadi dapat disimpulkan telah sesuai PSAK No. 109.
31

 

c) Amil dapat pula menerima aset nonkas yang dimaksudkan oleh pemberi untuk 

segera disalurkan. Aset seperti ini diakui sebagai aset lancar. Aset ini dapat 

 
                                                             

28 Wahidin Arrafani, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 24 Juni 2019. 

29
 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h.5. 

30
Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 24 Juni 2019 

31
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah, h. 5. 



53 
 

 

berupa bahan habis pakai, seperti bahan makanan; atau aset yang memiliki umur 

ekonomi panjang, seperti mobil ambulan.  

Berdasarkan wawancara asset lancar (beras) diakui dan diditribusikan kepada 

mustahiq, maka dapat disimpulkan bahwa telah sesuai dengan PSAK No. 109. 

d) Aset nonkas lancar dinilai sebesar nilai perolehan sedangkan aset nonkas tidak 

lancar dinilai sebesar nilai wajar sesuai dengan PSAK yang relevan. 

Berdasakan  hasil analisis amil menggunakan harga pasar dalam penentuan  

nilai wajar aset nonkas mengacu pada rencana kerja anggaran tahunan (RKAT). 

Maka, dapat disimpulakn bahwa BAZNAS Kab. Sidrap telah sesuai PSAK 109.
 32

 

e) Penurunan nilai aset infak/sedekah tidak lancar diakui sebagai:  

Tabel 4.14 Jurnal pengurang dana infak/sedekah, jika terjadi bukan disebabkan oleh 

kelalaian amil:  

Keterangan Debet Kredit 

Dana Infak/Sedekah- 

Non Amil  

Rp. xxx  

      Aset Non kas -  

Dana Infak/Sedekah 

 Rp. xxx 

Tabel 4.15 Jurnal kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian 

amil:  

Keterangan Debet Kredit 

Dana-Kerugian Rp. xxx  

      Aset Nonkas-Dana  Rp. xxx 

 
                                                             

32
 Wahidin Arrafani, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 21 Juni 2019. 
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Infak/Sedekah 

Dalam penurunan nilai aset infak/sedekah tidak lancar baik disebabkan oleh 

amil maupun sebaliknya, tidak diakui atau tidak dicatat karena penurunan nilai aset 

tidak terjadi di BAZNAS Kab. Sidrap. Maka dapat disimpulkan bahwa telah sesuai 

dengan PSAK No. 109.  

f) Dalam hal amil menerima infak/sedekah dalam bentuk aset (nonkas) tidak lancar 

yang dikelola oleh amil, maka aset tersebut harus dinilai sesuai dengan PSAK 

yang relevan.  

Berdasarkan hasil analisis dalam penenentuan nilai asset nonkas tidak 

dilakukan karena tidak ada transaksi selama opersasional di BAZNAS Kab. Sidrap, 

menunjukkan telah sesuai dengan PSAK No. 109.  

g) Dana infak/sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola dalam jangka waktu 

sementara untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hasil dana pengelolaan diakui 

sebagai penambah dana infak/sedekah. 

Tabel 4.16 Jurnal dana pengelolaan diakui sebagai penambah dana infak/sedekah:  

Keterangan Debet Kredit 

Kas/Piutang Infak/Sedekah Rp. xxx  

Dana Infak/Sedekah  Rp. xxx 

Bersasarkan hasil wawancara tidak ada dana infak/sedekah yang di kelolah 

sehingga mendapatkan tambahan dana. Jadi dapat di simpulkan telah sesuai dengan 

PSAK No. 109. 

3)  Penyaluran infak/sedekah  

a) Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang dana infak/sedekah 

sebesar:  
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Tabel 4.17 Jurnal jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas
33

:  

Keterangan Debet Kredit 

PSAK No.109    

Lanjutan  

Keterangan Debet Kredit 

Dana Infak/Sedekah-Non 

amil 

Rp. xxx  

    Kas-Dana Infak/Sedekah   Rp. xxx 

BAZNAS KAB. SIDRAP    

Dana Infak/Sedekah-Non 

amil 
Rp 771.258.882,00 

 

    Kas-Dana Infak/Sedekah   Rp 771.258.882,00 

Berdasarkan data diatas penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai 

pengurangan dalam pengukuran setelah pengakuan awal pada pencatatan yang 

dilakukan. Maka dapat di simpulkan bahwa telah sesuai dengan PSAK No. 109.
34

 

Tabel 4.18 Jurnal nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk aset nonkas:  

Keterangan Debet Kredit 

Dana Infak/Sedekah-Non 

amil 

Rp. xxx  

     Aset Non kas-Dana 

Infak/Sedekah 
 

Rp. xxx 

 Berdasarkan hasil wawancara tidak ada penyaluran dana infak yang 

berbentuk aset nonkas, sehingga tidak perlu adanya pengukuran dalam penyajian 

 
                                                             

33 Laporan Auditor Independen, Atas Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Sidenreng 

Rappang, h. 2. 

34 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 6. 
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yang dilakukan BAZNAS Kab. Sidrap
35

. Jadi perlakuan akuntansi telah sesuai 

dengan PSAK No. 109.
36

 

b) Penyaluran infak/sedekah kepada amil lain merupakan penyaluran yang 

mengurangi dana infak/sedekah sepanjang amil tidak akan menerima kembali aset 

infak/sedekah yang disalurkan tersebut. 

Tabel 4.19 Jurnal tidak menerima kembali aset infak sedekah
37

:  

Keterangan Debet Kredit 

PSAK No.109    

Dana Infak/Sedekah  Rp. xxx  

     Kas-Dana Infak/Sedekah  Rp. xxx 

BAZNAS KAB. SIDRAP   

Dana Infak/Sedekah  Rp 771.258.882,00  

     Kas-Dana Infak/Sedekah  Rp 771.258.882,00 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh bahwa penyaluran dana infak/sedekah 

tidak di terima kembali oleh amil, sehingga dapat di simpulkan bahwa pengakuan 

atau perilakuan akuntansi di BAZNAS Kab Sidrap telah sesuai dengan PSAK No. 

109.
38

 

 
                                                             

35 Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 24 Juni 2019. 

36 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 6. 

37 Laporan Auditor Independen, Atas Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Sidenreng 

Rappang, h. 2 

38 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 7.  
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c) Penyaluran infak/sedekah kepada penerima akhir dalam skema dana bergulir 

dicatat sebagai piutang infak/sedekah bergulir dan tidak mengurangi dana infak/ 

sedekah. 

Tabel 4.20 Jurnal dana bergulir: 

Keterangan Debet Kredit 

Piutang-Dana Infak/Sedekah Rp. xxx  

     Kas-Dana Infak/Sedekah  Rp. xxx 

Berdasarkan hasil wawancara transaksi atau pencatatan tidak dilakukan 

karena tidak ada piutang atau peminjaman uang oleh masyarakat untuk di dikelola.
39

 

Jadi BASNAS Kab. Sidrap dalam penyajian dapat disimpulkan bahwa telah sesuai 

dengan PSAK No. 109.
40

 

c.  Dana Nonhalal  

    Penerimaan nonhalal adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak 

sesuai dengan prinsip syariah, antara lain penerimaan jasa giro atau bunga yang 

berasal dari bank konvensional. Penerimaan nonhalal pada umumnya terjadi dalam 

kondisi darurat atau kondisi yang tidak diinginkan oleh entitas syariah karena secara 

prinsip dilarang. Penerimaan nonhalal diakui sebagai dana nonhalal, yang terpisah 

dari dana zakat, dana infak/ sedekah dan dana amil. Aset nonhalal disalurkan sesuai 

dengan syariah. 

 
                                                             

39 Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 24 Juni 2019. 

40 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 7.  
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Tabel 4.21 Jurnal penerimaan dana non halal
41

:  

Keterangan Debet Kredit 

PSAK No.109    

Kas   Rp. xxx  

     Dana Non Halal   Rp. xxx 

BAZNAS KAB. SIDRAP   

Kas   Rp 9.606. 274,77  

     Dana Non Halal   Rp 9.606. 274,77 

 

Menurut forum Zakat dana non halal  adalah dana yang diperoleh dari bank 

konvesional dimana tidak menjadi suatu kesenjagan untuk di simpan melainkan 

sebuah fasilitas yang disediakan bagi  muzakki untuk mempermudah melakukan 

transaksi.
42

 Dana non halal dapat dipergunakan untuk kepentingan fasilitas umum 

contohnya membangun MCK pada daerah desa terpencil.
43

 Berdasarkan hasil data 

dana non halal para periode 2019 sebesar Rp 9.606.274,77 analisis dana nonhal 

diterima oleh amil dan yang berasal dari entitas konvesional. Dalam segi pengakuan 

telah di sajikan secara terpisah dan disalurkan secara sesuai dengan ketentuan syariah 

seperti dana non halal digunakan untuk keperluan alat kantor dan pembelian barang 

habis pakai untuk mempermudah muzakki dalam tranzaksi dan untuk kepentingan 

sosial. Maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi telah sesuai dengan 

PSAK No. 109.
44

 

 
                                                             

41 Laporan Auditor Independen, Atas Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Sidenreng 

Rappang, h. 2. 

42
Indria Puspitasari Lenap, “Pengungkapan Pendapatan Non-Halal: PSAK 109 Vs Praktik”, 

Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram 3, no. 2 2019, h. 104. 

43 Yunida Een Fryanti, Akuntansi Lembaga Zakat dan Wakaf (Yokyakarta : Pustaka Belajar, 

2017), h. 92 

44
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 7. 
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Pada tahun 2019 BAZNAS Kab. Sidrap telah menyalurkan dana non halal berupa 

operasional jasa bank-bank adm bank sebesar Rp 2.388.902,56. Jadi jurnal pencatatan 

sebagai beerikut: 

Tabel 4.22 jurnal penyaluran dana non halal  menerima kembali aset infak sedekah
45

:  

Keterangan Debet Kredit 

PSAK No.109    

Dana Non Halal   Rp. xxx  

     Kas    Rp. xxx 

BAZNAS KAB. SIDRAP   

Dana Non Halal  Rp 2.388.902,56  

    Kas  Rp 2.388.902,56 

Berdasarkan analisis dari segi pengakuan dan perlakuan akuntansi dapat 

disimpulkan telah sesuai dengan PSAK N0. 109
46

  

3.  Penyajian dan Pengungkapan Transaksi Zakat Infak dan Sedekah 

a. Penyajian  

Amil menyajikan dana zakat, dana infak/ sedekah, dana amil, dan dana 

nonhalal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan).
47

 Berdasarkan data 

yang diperoleh bahwa dana non halal telah diakui sebagai dana non halal dalam segi 

 
                                                             

45
Laporan Auditor Independen, Atas Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Sidenreng 

Rappang, h. 2. 

46
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 7. 

47
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 7. 
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penyajian telah dipisahkan antara dana zakat dan dana infak/sedekah. Maka 

BAZNAS Kab. Sidrap dapat disimpulkan telah sesuai dengan PSAK No. 109.
48

 

b. Pengungkapan 

1) Zakat 

Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi zakat, 

tetapi tidak terbatas pada
49

: 

a) Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas penyaluran, dan 

penerima; 

Berdasarkan analisis BAZNAS Kab. Sidrap melakukan pengungkapan dalam 

penentuan skala priorotas penyaluran dana zakat. Jadi dapat di simpulkan bahwa telah 

sesuai dengan PSAK No.109.
50

 

b) Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas penerimaan zakat, 

seperti persentase pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan;  

BAZNAS Kab. Sidrap mengungkapkan kebijakan dalam pembagian dana 

amil maupun nonamil merujuk pada ketentuan presentase pembagian zakat. Jadi 

dapat disimpulkan telah sesuai dengan PSAK No. 109.
51

 

 
                                                             

48
Ulfa Sri Aprilia, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 

49
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 7-8. 

50 Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 

51 Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 
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c) Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan zakat berupa 

aset nonkas;  

BAZNAS Kab. Sidrap dalam penentuan nilai wajar menggunakan harga pasar 

atau bertanya pada muzakki harga barang nonkas yang di sumbangkan.
52

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa telah sesuai dengan PSAK No.109.  

d) Rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah beban pengelolaan 

dan jumlah dana yang diterima langsung mustahiq; dan 

BAZNAS Kab. Sidrap mengungkapkan penyaluran dana zakat serta jumlah 

yang di terimah oleh mustahiq.
53

 Sehingga dapat disimpulkan telah sesuai dengan 

PSAK No.109. 

e) Hubungan istimewa antara amil dan mustahik yang meliputi: Sifat hubungan 

istmewa, jumlah dan jenis aset yang disalurkan, Presentase dari aset yang 

disalurkan tersebut dari total penyaluran selama periode. 

Berdasarkan analisis amil mengambil kebijakan dalam penyaluran dana zakat, 

dalam skala prioritas pada mustahiq yang lebih membutuhkan. Mengungkapkan jenis 

aset yang disalurkan serta mengungkpakan persentase penyaluran selama periode
54

. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa telah sesuai dengan PSAK No.109. 

 

 
                                                             

52 Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 

53
Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene  09 juli 2019. 

54 Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 



62 
 

 

2) Infak dan Sedekah 

Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi 

infak/sedekah, tetapi tidak terbatas pada
55

:  

a) Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan infak/sedekah 

berupa aset nonkas; 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penentuan nilai wajar jika musakki 

menyalurkan infak  dalam bentuk nonkas maka berdasarkan harga pasar. Jadi dapa 

disimpulkan teleh  sesuai dengan PSAK No.109. 
56

 

b) Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana nonamil atas penerimaan 

infak/sedekah, seperti persentase pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan;  

Berdasarkan analisa dalam pembagian dana amil maupun nonamil atas 

penerimaan infak/sedekah serta pembagian persentase berdasakan ketentuan yang 

telah ditetapkan bagian amil 12.5% telah di ungkapkan.
57

 sehingga dapat disimpulkan 

telah sesuai dengan PSAK No.109.
58

 

c) Kebijakan penyaluran infak/sedekah, seperti penentuan skala prioritas 

penyaluran, dan penerima;  

 
                                                             

55 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h.8. 

56 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 8. 

57 Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 

58 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 8. 



63 
 

 

Berdasakan hasil wawancara informen mengatakan bahwa dalam menentukan 

skala prioritas dalam hal ini mengutaman mustahiq yang lebih membutuhkan.
 59

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa telah sesuai dengan PSAK No. 109.
60

 

d) Keberadaan dana infak/sedekah yang tidak langsung disalurkan tetapi dikelola 

terlebih dahulu, jika ada, maka harus diungkapkan jumlah dan persentase dari 

seluruh penerimaan infak/sedekah selama periode pelaporan serta alasannya;  

Berdasakan point keempat tidak ada transaksi yang dilakukan pada BAZNAS 

Kab. Sidrap. Jadi tidak perlu adanya pengkapan.
61

Sehingga dapat disimpulkan telah 

sesuai dengan PSAK No. 109.
62

 

e) Hasil yang diperoleh dari pengelolaan yang dimaksud dihuruf (d) diungkapkan 

secara terpisah; 

Pada point ke empat tidak ada transaksi yang dilakukan di BAZNAS Kab. 

Sidrap maka point kelima tidak ada pengungkapan yang terpisah dalam perolehan 

pada point ke-empat.
63

 Jadi dapat disimpulkan telah sesuai dengan PSAK No. 109.
64

 

 
                                                             

59 Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 

60 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 8. 

61 Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 

62 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 8. 

63 Wahidin Ar Rafany, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019. 

64
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 8.   
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f) Penggunaan dana infak/sedekah menjadi aset kelolaan yang diperuntukkan bagi 

yang berhak, jika ada, jumlah dan persentase terhadap seluruh penggunaan dana 

infak/sedekah serta alasannya;  

Berdasarkan hasil wawancara point 4 dan 5 tidak adanya asset kelolaan yang 

dikelolah BAZNAS KAb. Sidrap. Sehingga tidak perlu adanya pengakuan.
65

 Jadi 

dapat disimpulkan telah sesuai dengan PSAK No. 109.
66

 

g) Rincian jumlah penyaluran dana infak/sedekah yang mencakup jumlah beban 

pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung olehpenerima 

infak/sedekah;  

Berdasarkan hasil wawancara telah diungkapkan jumlah yang di terimah oleh 

penerima infak/sedekah
67

. Maka dapat disimpulakan bahwa telah sesuai dengan 

PSAK No.109.
68

 

h) Rincian dana infak/sedekah berdasarkan peruntukannya, terikat dan tidak terikat;  

Berdasarkan hasil wawancara dana infak dirincikan berdasakan 

peruntukannya pada infak tidak terikat, karena dana terikat tidak ada dalam 

operasional pada BAZNAS Kab. Sidrap. Jadi dapat di simpulkan telah sesuai dengan 

PSAK No.109. 
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i) Hubungan istimewa antara amil dengan penerima infak/sedekah yang meliputi: 

sifat hubungan istimewa, jumlah dan jenis aset yang disalurkan; dan presentase 

dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran selama periode. 

Berdasarkan analisis pada poin ke sembilan telah diungkapkan dalam hal 

hunbungan istimewa lebih memprioritaskan yang lebih membutuhkan, jumlah 

maupun aset yang disalurkan telah diungkapkan, presentase dan total penyaluran 

selama periode telah diungkapkan yang telah tertuang dalam laporan keuangan 

BAZNAS Kab. Sidrap.  

Selain membuat pengungkapan di paragraf 35 dan 36, amil mengungkapkan 

hal-hal berikut:  

a) Keberadaan dana nonhalal, jika ada, diungkapkan mrsengenai kebijakan atas 

penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan jumlahnya; dan  

Berdasarkan  hasil analisis bahwa keberadaan dana non halal diungkapkan 

dalam penyajian laporan keuangan di BAZNAS Kab. Sidrap, dan  kebijakan 

penerimaan serta penyaluran telah dijabarkan. Alasan kenapa harus diungkapkan 

karena adanya dari tranksasi bunga dari bank konvesional serta penyaluran dan non 

halal berupa biaya pajak dan admin 2019 jasa bank. Tahun 2021 telah digunakan 

untuk alat inventaris kantor untuk memberikan kenyamanan amil dalam pelayanan 

maupun memberikan muzakki kenyamanan.
69

Sehingga dapat disimpulkan telah 

sesaui dengan PSAK No. 109.
70

 

 
                                                             

69 Wahidin Arrafani, Kec. Pangkajene Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, Wawancara di 

Pangkajene 09 Juli 2019 

70 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draft 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, h. 9. 



66 
 

 

b) Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana infak/sedekah. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa kinerja amil selalu dibahas dalam rapat 

dan kinerja BAZNAS selalu dilaporkan 2 kali dalam setahun baik di BAZNAS 

Provinsi maupun Bupati Kabupaten Sindenreng Rappang dalam bentuk laporan 

keuangan yang telah sesuai dengan PSAK yang relevan, karena BAZNAS 

berkewajiban melaporkan kenerjanya dalam bentuk laporan keuangan
71

. 

3) Laporan Keuangan  Amil   

Komponen laporan keuangan amil terdiri dari: Neraca (laporan posisi 

keuangan); Laporan perubahan dana; Laporan perubahan aset kelolaan; Laporan arus 

kas; dan Catatan atas laporan keuangan.
72

 

Dalam kewajiban amil harus menyajikan 5 kompenen laporan keuangan 

berdasarkan PSAK No. 109. Berdasakan data yang diperoleh BAZNAS Kab. Sidrap 

hanya 4 laporan keuangan disajikan yaitu: Neraca (laporan posisi keuangan); Laporan 

perubahan dana; Laporan arus kas; dan Catatan atas laporan keuangan, tidak 

menyajikan Laporan perubahan aset kelolaan, karena tidak ada asset yang dikelola. 

Jadi dapat dapat disimpulkan bahwa telah sesuai dengan PSAK No.109.
73
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a) Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 

Entitas amil menyajikan pos-pos dalam neraca (laporan posisi keuangan) 

dengan memperhatikan ketentuandalam PSAK terkait, yang mencakup, tetapi tidak 

terbatas pada
74

:  

(1) Aset (Kas dan setara kas, Instrumen keuangan, Piutang, Aset tetap dan akumulasi 

penyusutan) 

(2) Kewajiban (Biaya yang masih harus dibayar, Kewajiban imbalan kerja)  

(3) Saldo dana (Dana zakat, Dana infak/sedekah, Dana amil, Dana non halal 

Tabel 4.23 Neraca (Laporan Posisi Keuangan)  BAZ “XXX” Per 31 Desember 2xxx 

Keterangan               Rp Keterangan Rp 

Aset 

Aset Lancar  

Kas dan setara kas 

Instrumen keuangan  

Piutang  

 

 

 

Aset tidak Lancar  

 

Aset tetap 

Akumulasi penyusutan 

 

 

 

xxx 

xxx 

xxx 

 

 

 

 

 

xxx 

(xxx) 

Kewajiban  

Kewajiban jangka pendek  

Biaya yang masih harus di 

bayar 

 

Kewajiban jangka panjang 

Imbalan kerja janka Panjang  

 

Jumlah kewajiban  

 

Saldo Dana  

Dana zakat   

Dana infak/sedekah 

Dana amil 

 

 

xxx 

 

 

 

xxx 

 

xxx 

 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

  
Dana non halal 

Jumlah dana xxx 
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Lanjutan  

Keterangan               Rp Keterangan Rp 

Jumlah Aset 
xxx 

Jumlah Kewajiban Dan 

Saldo Dana 
xxx 

 

Berdasarkan gambar yang telampir BAZNAS Kab. Sidrap telah menyajikan 

laporan posisi keuangan terkait (Aset, Kewajiban, Saldo dana). Maka dapat 

disimpulkan bahwa telah sesuai dengan PSAK No. 109.
75
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b) Laporan Perubahan Dana  

Laporan perubahan dana amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana 

infak/sedekah, dana amil, dan dana non halal. Penyajian laporan perubahan dana 

mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos-pos berikut
76

:  

(1) Dana zakat  

(a) Peneriman dana zakat meliputi (bagian dana zakat dan bagian  amil 

(b)  Penyaluran dana zakat meliputi (entitas amil lain dan mustahiq lain) 

(c)  Saldo awal dana zakat  

(d)  Saldo akhir dana zakat  

(2) Dana infak/sedekah  

(a) Penerimaan dana infak/sedekah (Infak/sedekah terikat (muqayyadah), 

Infak/sedekah tidak terikat (mutlaqah)) 

(b) Penyaluran dana infak sedekah (Infak/sedekah terikat (muqayyadah), 

Infak/sedekah tidak terikat (mutlaqah)) 

(c) Saldo awal dan infak/sedekah  

(d) Saldo akhir dana infak/sedekah  

(3) Dana amil  

(a) Penerimaan dana amil mencakup (bagian amil dari dana zakat, bagian amil dari 

dana infak/sedekah, penerimaan lainnya). 

(b) Penggunaan dana amil (Bagian umum dan administrasi) 

(c) Saldo awal dana amil  
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(d) Saldo akhir dana amil 

(4) Dana non halal  

(a) Penerimaan dana nonhalal mencakup (bunga bank, jasa giro, dan penerimaan 

lainnya).  

(b) Penyaluran dana non halal. 

(c) Saldo awal dana non halal.  

(d) Saldo akhir dana non halal. 

Tabel 4.24  laporan perubahan dana BAZ XXX Untuk Periode yang berakhir 31 

Desember 2xxx (Terlampir) 

Berdasarkan gambar selanjutnya BAZNAS Kab. Sidrap menyajikan laporan 

posisi keuangan pada dana zakat, infak/sedekah, dana nonamil dan dana nonhalal 

atau dana jasa bank terkait pada pos-pos peneriman, Penyaluran, Saldo awal, Saldo 

akhir. Jadi dapat di simpulkan telah sesaui dengan PSAK No. 109.
77
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c. Laporan Aset Kelolaan  

Entitas amil menyajikan laporan perubahan aset kelolaan yang mencakup 

tetapi tidak terbatas pada: Aset kelolaan yang termasuk aset lancar, Aset kelolaan 

yang termasuk tidak lancar dan akumulasi penyusutan, Penambahan dan 

pengurangan, Saldo awal, dan Saldo akhir.
78

 

Tabel 4.25 laporan perubahan aset kelolaan BAZ xxx uperiode yang berakhir 31 

Desember 2xxx 

 Saldo 

awal 

Penam-

bahan  

Pengh-

urangan  

Penyi-

sihan  

Akumul-

si 

penyusu-

an  

Saldo 

akhir  

Dana infak/ sedekah – 

aset kelolaan lancar 

(misal piutang 

bergulir) 

 

 

   xxx 

 

 

xxx 

 

 

(xxx) 

 

 

(xxx) 

 

 

- 

 

 

xxx 

Dana infak/ sedekah – 

aset kelolaan tidak 

lancar (misal rumah 

sakit atau sekolah) 

 

 

 

xxx 

 

 

 

xxx 

 

 

 

(xxx) 

 

 

 

- 

 

 

 

(xxx) 

 

 

 

xxx 

  Berdasarkan transaksi di Badan Amil Zakat nasional Kabupaten Sidenreng 

Rappang tidak menyajikan Laporan Aset kelolaan karena tidak ada aset yang di 

kelola. Maka telah sesuai dengan PSAK No. 109.
79
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d.   Laporan Arus Kas 

Entitas amil menyajikan laporan arus kas sesuai dengan PSAK 2: Laporan 

Arus Kas dan PSAK yang relevan.
80

 

Berdasarkan gambar selanjutnya BAZNAS Kab. Sidrap telah menyajikan 

laporan arus kas yang terdiri dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan untuk 

masing-masing jenis dana selama satu periode. Jadi dapat disimpulkan bahwa telah 

sesuai dengan PSAK 101 atau 109. 
81
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e.   Catatan Atas Laporan Keuangan 

Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan PSAK 101: 

Penyajian Laporan Keuangan Syariah dan PSAK yang relevan.
82

 

Berdasarkan penyajian BAZNAS Kab. Sidrap pada Catatan Atas Laporan 

Keungan menjabarkan dari penjelasan umum BAZNAS, Kebijakan akuntansi, kas 

dan setara kas, dana zakat dana infak/sedekah, dana amil dana hibah APBD, Dana 

Syariah dan non syariah atau dana nan halal, penyaluran dana zakat dan dana 

infak/sedekah, beban administrasi dan umum serta pendapatan (beban) lain. Sehingga 

dari catatan atas laporan keuangan sangat lengkap sehingga dapat di simpulkan 

bahwa telah sesuai dengan PSAK yang relevan
83

. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penerapan PSAK No. 109 pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Sidenreng Rappang telah diimplementasikan atau telah diterapkan sebagai 

pedoman dalam penyusunan laporan keuangan hal ini didukung pada teori 

implementasi terdapat 3 unsur penting yang dikemukakan oleh Syukur dalam 

Surmayadi yaitu
84

: 

1.  Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan 

Pada BAZNAS Kab. Sidrap telah memiliki program kerja seperti sebagai 

berikut
85

: 

a. Gerakan Sidrap Sadar Zakat, Infak & Sedekah (ZIS)  

Gerakan ini adalah untuk menyentuh hati dan pikiran dermawan agar 

meringankan tangannya mengeluarkan  zakat, infak, shadaqah demi masyarakat yang 

kurang mampu. Gerakan Sidrap sadar zakat bermakna bahwa warga dan masyarakat 

Sidrap adalah masyarakat yang sadar akan kewajiban baik kewajiban terhadap 

Negara lebih-lebih kewajiban terhadap agama yang diyakininya. Hal ini relevansi 

dengan adanya penerimaan dana zakat sebesar Rp 986.295.654 yang berasal dari  

muzakki entitas, muazakki individual, zakat pendapatan & jasa, pertanian, zakat mal. 

Sedangkan penerimaan dana infak/sedekah sebesar Rp 1. 183.303.850 yang berasal 

dari infak/ sedekah muaqayyadah, mutlaqah, pendapatan & jasa, haji, RTM, infak 

dan sedekah lainnya. jadi berdasarkan uraian di atas dengan program kerja tersebut. 
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BAZNAS Kab. Sidrap memperoleh dana zakat, infak/ sedekah sebesar Rp 2.169. 

599.504 pada tahun 2019.
86

 

b. Gerakan Sidrap Cerdas  

 Sidrap Cerdas adalah istilah yang dipahami untuk usia yang wajib sedekah 

tetapi terkendala dengan biaya terutama anak usia sekolah yang cerdas dan tidak 

mampu dalam biaya pendidikan, maka BAZNAS hadir untuk memberikan solusi 

dengan bantuan pendidikan baik barupa pakaian sekolah, alat tulis, dan biaya. Hal ini 

diimplementasikan oleh Amil BAZNAS Kab. Sidrap pada tahun 2019 dengan 

pendistribusian kepada ibnu sabil (orang bertujuan mencari ilmu dll) sebesar Rp 

103.700.000.
87

 

c. Gerakan Sidrap Mandiri 

Seiring berjalannya waktu teknologi semakin canggih sehingga adanya 

pengangguran. Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kab. Sidrap cukup menyadari hal itu, 

maka hadirlah istilah Sidrap Mandiri yakni memberdayakan Usaha Mikro (UM) 

dengan kantung sesuai dengan yang telah digeluti dan memberikan bimbingan teknik, 

karena BAZNAS berharap hari ini menerima bantuan tiga atau empat bulan 

kemudian sudah bisa berinfak/bersedekah (Mandiri). Hal ini relevan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan infoman. 

“apakah amil menyalurkan dana dala bentuk nonkas? Modal usaha para mustahik 

dengan jumlah 106 orang masing-masing diberikan barang yang mereka buntuhkan 

sebagai modal awal dalam usaha tetapi dalam bentuk barang seperti barang 
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campuran untuk dijual. Masing-masing mustahiq mendapatkan senilai Rp 1.500.000 

Jadi 106 mustahiq * Rp 1.500.000 = Rp 159.000.000”.
88

 

d. Gerakan Sidrap Sehat  

             Sejak BAZNAS Kab. Sidrap dilantik per 10 Agustus 2018 salah satu 

permohonan yang sering dijumpai adalah adanya masyarakat yang tertahan dirumah 

sakit karena faktor biaya, hal ini seiring dengan adanya program BPJS di tengah 

masyarakat yang semakin membebani, BAZNAS Kab. Sidrap menjejaki 

Memorandum Of Understanding (MOU) dengan Rumah Sakit khususnya RS. Arifin 

Nu’ mang dan RS. Nene Mallomo untuk melakukan sosialisasi sekaligus pencegahan 

terhadap penyakit yang mudah menular dengan perbaikan saluran dan perbaikan WC 

sebagai tempat pembuangan kotoran disadari atau tidak faktor menularnya penyakit 

adalah lingkungan yang tidak sehat maka BAZNAS Kabupaten Sidenreng Rappang 

akan bermitra dengan Pemerintah dalam menata daerah kumuh menjadi daerah yang 

sehat dengan lingkungan yang asri. 

e. Gerakan Sidrap Peduli  

 Kewajiban BAZNAS adalah menyantuni masyarakat yang kurang beruntung 

dari segi ekonomi, sosial dan lainnya. Katakanlah jika terjadi bencana maka 

BAZNAS berada di garda terdepan untuk menyapa saudara kita yang terdampak 

dalam rangka meringankan beban kepada yang terdampak. Hal ini telah diterapkan 

oleh amil BAZNAS Kab. Sidrap dengan dimana dalam program kerja ini termasuk 3 

golongan yaitu fakir (Rp 89.800.000), miskin (Rp 320.643.000) dan gahrimin (Rp 

32.205.000) dengan jumlah pendistribusian peduli Rp 442.648.000.
89
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f. Gerakan Sidrap Religious 

Dalam suatu program kewajiban BAZNAS ialah melakukan kegiatan-kegiatan 

yang bersifat religious seperti: memberikan bantuan kepada muallaf  pada pada tahun 

2019 sebesar Rp 22.021.000, melakukan pelatihan MTQ karena banyak anak-anak 

yang usia sekolah yang tidak mampu dalam baca tulis Al-Quran,                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

pelatihan DA’I diakan dengan mewujudkan generasi mudah bisa berpartisipasi dalam 

program ini untuk mewujudkan keahliannya dan dibingkai dengan keislaman.  

Sasaran program adalah sesuai dengan QS. At-Taubah ayat 60 (8 Asnab) yaitu; Fakir, 

Miskin, Amil, Riqab, Muallaf, Gharimin, Fisabilillah & Ibnu Sabil. Bentuk kegiatan  

melalui Sosialisasi, diskusi, sharing & ceramah. 

2. Target group  

Target BAZNAS Kab. Sidrap merancang program kerja untuk kesejahteraaan 

masyarakat dengan kalangan masyarakat yang berbeda-beda sesuai dengan program 

kerja. Hal tersebut adanya pengimplementasian yang dilakukan oleh amil dalam 

segala penerapan program kerja yang ditetapkan. Hal ini diperkuat oleh laporan 

keuangan yang disajikan oleh BAZNAS Kab. Sidenreng Rappang. 

3. Unsur pelaksana (Implementor)  

Dalam hal ini sebagai implementor yaitu amil bertanggung jawab dalam 

pengelolaan dana zakat infak dan sedekah. Mulai dari penghimpunan sampai 

penyaluran dana. Amil melaksanakan seluruh tujuan yang telah disepakati bersama. 

Dalam program kerja yang dilaksanakan maka terjadi transaksi selama 

operasional pada BAZNAS Kab. Sidrap untuk mendukung kualitas dalam lembaga 

pengelolah zakat, maka harus menyajikan laporan keuangan sebagai sebagai 

barometer dalam kinerja BAZNAS Kab. Sidrap.  
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Berdasarkan PSAK No. 109 ada beberapa kompenen dalam penyajian laporan 

keuangan sebagai berikut
90

:  

a. Neraca (laporan posisi keuangan);  

Berdasarkan hasil penelitian BAZNAS Kab. Sidrap telah menyajikan neraca 

(Aset, kewajiban, saldo dana) sesuai dengan PSAK No.109 yang telah dijabarkan 

oleh PSAK No.109. 

b. Laporan perubahan dana;  

Berdasarkan hasil penelitian laporan perubahan dana amil menyajikan laporan 

perubahan dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil, dan dana non halal. Sehingga 

laporan perubahan dana yang disajikan oleh BAZNAS Kab. Sidrap telah berpedoman 

pada PSAK No. 109. 

c. Laporan perubahan aset kelolaan;  

Berdasarkan hasil penelitian laporan perubahan Aset kelolaan yang termasuk 

aset lancar, Aset kelolaan yang termasuk tidak lancar dan akumulasi penyusutan, 

Penambahan dan pengurangan, Saldo awal, dan Saldo akhir. BAZNAS Kab. Sidrap 

tidak menyajikan perubahan asset kelolaan karena tidak adanya aset yang dikelola. 

d. Laporan arus kas; dan 

Berdasarkan hasil penelitian BAZNAS Kab. Sidrap telah menyajikan laporan 

arus kas yang terdiri dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan untuk masing-

masing jenis dana selama satu periode. Sehingga dapat dikatakan bahwa BAZNAS 

Kab. Sidrap telah berpedoman dengan PSAK 101 atau 109. 
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e. Catatan atas laporan keuangan.  

Berdasarkan hasil penelitian penyajian BAZNAS Kab. Sidrap pada Catatan 

Atas Laporan Keungan menjabarkan dari penjelasan umum BAZNAS, Kebijakan 

akuntan Kas dan setara kas, dana zakat dana infak/sedekah, dana amil dana hibah 

APBD, Dana Syariah dan non syariah atau dana nan halal, penyaluran dana zakat dan 

dana infak/sedekah, beban administrasi dan umum serta pendapatan (beban) lain. 

Sehingga dari catatan atas laporan keuangan sangat lengkap sehingga dapat 

disimpulkan bahwa telah sesuai dengan PSAK yang relevan. Hal ini berhubungan 

dengan hasil wawancara pada wakil ketua III sebagai berikut:   

“Apakah entitas amil menyajikan Laporan Keuangan  Amil  berdasarkan komponen 

laporan keuangan amil yang terdiri dari: Neraca (laporan posisi keuangan); 

Laporan perubahan dana; Laporan perubahan aset kelolaan; Laporan arus kas; dan 

Catatan atas laporan keuangan? Iya tapi tidak menyajikan laporan perubahan asset 

kelolaan”,
91

 

 Berdasarkan program kerja yang telah dilaksanakan serta ketentuan PSAK 

No.109 dalam pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan laporan 

kauangan pada BAZNAS Kab. Sidrap telah memenuhi beberapa prinsip-prinsip 

prinsip-prinsip akutansi syariah sebagai berikut
92

: 

a. Pertanggungjawaban (Accountability) 

 Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh BAZNAS Kab. Sidrap telah 

memenuhi prinsip pertanggungjawaban (accountability), hal tersebut telah di didasari 
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pada pencatatan transaksi yang terjadi selama satu periode yang disajikan dalam 

laporan kauangan. Laporan keuangan merupakan tolak ukur pekembangan BAZNAS 

Kab. Sidrap. Amil (implementor) melaporkan dua kali dalam setahun kepada pihak 

yang berwenang, hal ini terbukti pada jawaban informan menjawab terkait 

pertanggungjawaban. 

“Apakah amil mengungkapkan kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana 

zakat dan dana infak/sedekah? 2 kali di lakukan laporan  setengah tahun dan akhir 

tahun. Kepada  BAZNAS Provinsi dan Bupati” 

  Serta yang terurai dalam laporan BAZNAS Kab. Sidrap bahwa 

pertanggungjawaban terdapat pada nilai-nilai yang telah di uraikan dalam Catatan 

atas Laporan keuangan (Calk) sebagai berikut
93

: 

1) Taqwa (semua hal yang dilakukan BAZNAS Kab. Sidrap dan amilnya adalah 

dalam rangka mengabdi kepada Allah dan akan mempertanggungjawabkan 

kepada Allah. 

2) Shiddiq (BAZNAS Kab Sidrap merupakan lembaga yang akuntanbel atau dapat 

memberikan pertanggungjawaban atas kinerja yang dilakukan kepada public  

sesuai dengan standar pelayanan dan tolak ukur yang jelas).  

3) Amanah (BAZNAS Kab. Sidrap merupakan lembaga yang mendasarkan 

pengelolaan pada aspek kejujuran dan integritas secara kelembagaan maupun 

personal para amilnya.  
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b. Prinsip Keadilan  

Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh bahwa prinsip keadilan telah 

diimplementasikan hal tersebut didasari pada pembagian atau persentase yang 

diterima mustahiq. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan informan oleh 

wakil III Bidang perencanaan dan pelaporan. 

“Apakah penentuan jumlah atau presentase bagian untuk para penerima 

infak/sedekah ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah dan kebijakan 

amil? Iya merujuk pada regulasi yang berlaku dan melihat di Rencana kerja 

anggaran tahunan (RKAT). 

“Apakah hubungan istimewa antara amil dengan penerima infak/sedekah yang 
meliputi: sifat hubungan istimewa, jumlah dan jenis aset yang disalurkan; dan 
presentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran selama periode? 
Iya diungkapkan baik presentase maupun skala prioritas, kami berdiskusi dan 
memprioritaskan yang lebih membutuhkan melihat siapa yang sangat membutuhkan 
bantuan dari BAZNAS” 

Seperti fakir dan miskin 60%, amil 12,5%, muallaf 1%, Riqab 0%, Gharimin 

0,5%, Ibnu Sabil 0,5%, dan Sabilillah 25,5%. BAZNAS Kab. Sidrap telah  

berpedoman yang telah ditetapkan, dan tidak hanya itu dalam pengungkapan 

khususnya penentuan skala memprioritas untuk mustahiq amil memprioritaskan 

mustahik yang lebih membutuhkan.  

c. Prinsip Kebenaran 

Berdasarkan hasil penelitian pada pengakuan, pengukuran, penyajian, 

pengungkapan dalam laporan kauangan BAZNAS Kab. Sidrap telah memenuhi 

prinsip kebenaran hal ini didasari pada aktivitas yang dilakukan telah diungkapkan. 

Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai keadilan khususnya dalam mengakui, 

mengukur, menyajikan serta mengungkapkan trasaksi yang sebenarnya tidak ada 

manipulasi yang telah dibuat dalam laporan kauangan. Secara garis besar, bagaimana 
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nilai-nilai kebenaran membentuk akuntansi syari’ah dapat diterangkan. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil wawancawa dari Wakil III bidang perencanaan dan pelaporan. 

“Apakah amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana infak/sedekah, dana 

amil, dan dana non halal  berdasakan PSAK 109?” Iya silahkan dilihat laporan 

keuangan, kami sudah sesuai dengan PSAK No. 109 yang menjadi pedoman kami, 

dan laporan keuangan sudah di audit” 

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa BAZNAS Kab. Sidrap telah sesuai 

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.109. Adapun penelitian 

terdahuluh yang di lakukan sebelumnya Salman Al Farisi (2017), Niimma Fauzia 

Putri Rosidi (2018) Rina Nur Izzatin (2019), Ria Anisatus Sholihah (2019), 

penerapan PSAK No. 109 sebagai pedoman pada entitas syariah khususnya 

Organisasi Pengelolah Zakat (OPZ) telah sesuai pada masing-masing objek 

penelitian. 


